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Abstract
This study aims to determine the ethnomathematics of construction workers in building
Ketapang Malay ethnic house. Research method used is descriptive with  case study
approach. Subjects of this study were 4 workers with a skilled background in building
house and thick culture with object of culture building workers' mathematics. The results
is building revealed the terms Depa, Seta, Jar, Ukor, and Koyam as well as successive
plots to measure the length of the land, the length of the connecting beams, round wood,
the width of the room and the volume of the pond and the size of the working area. There
are 4 terms of glegar, namely glegar, glegur, pillow, corpse. So that a series of numbers
can be arranged from the number of rafter, namely 5,9,13,17,21,25 ..etc. Other findings
on the building of the house that is the roof there is a roof of the sledge of two
rectangular fields then the roof of the wire from two trapezoidal fields and two triangular
fields. Stair house with ladder term, wait, and stay on the steps. The calculation can be
arranged in a series of numbers from the number of steps that are 4, 7, 10, 13, 16 ... etc.
Some parts of the house have a variety of decorations ranging from stairs, fences,
ventillation, and windows that are rich in meaning where the making uses geometry and
transformation
Keywords : Exploration, Ethnomathematics, Ketapang Malay Ethnic House
PENDAHULUAN
Matematika sangat erat kaitannya dalam
keseharian kita, dipastikan kita tidak jarang
menggunakkan ide-ide matematika dalam
segala persoalan kehidupan. Sejalan dengan
Jarier Diez-palomer dalam Maura varley
(2006) mengatakan “math is everywhere”.
Matematika sangat berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Sehingga sangat perlu
kemampuan bernalar dan bermatematika.
Sayangnya di kalangan pelajar Indonesia
kemampuan tersebut terbilang masih kurang.
Hasil studi PISA menempatkan Indonesia
pada peringkat ke 69 dari 76 negara, dan
TIMSS  pada peringkat 36 dari 49 negara
yang ikut serta (www.pikiranrakyat.com).
Fakta tersebut sesuai dengan asumsi pelajar
bahwa matematika selama ini kerap
dipandang sebagai mata pelajaran yang sulit.
Itu terjadi karena pembelajaran matematika
di sekolah terlalu bersifat formal dan sering
berbeda dengan yang ditemukan dalam
keseharian mereka serta pendidikan
Indonesia dalam mendidik siswa lebih fokus
pada pemenuhan target nilai ujian sebagai
akhir proses pembelajaran.
Selain dari lembaga pendidikan formal,
matematika juga dapat dipelajari dari
kebudayaan yang ada di dalam masyarakat.
Menurut Herskovits dan Malinowski (dalam
Febi A.R. 2017) mengemukakan, bahwa
segala sesuatu yang terdapat dalam
masyarakat ditentukan oleh kebudayaan yang
dimiliki oleh masyarakat itu sendiri.
Kebudayaan berkaitan langsung dengan
kegiatan sehari-hari dalam masyarakat.
Kebudayaan itu dapat berupa adat istiadat,
nilai moral, kesenian, bahkan kegiatan sehari-
hari yang biasa dilakukan.
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dikenal dengan Etnomatematika.
Etnomatematika yaitu ilmu yang mengkaji
keterkaitan antar matematika dan kebudayaan
atau kegiatan sehari-hari dalam masyarakat
(D’Ambrosio (1985:45). Salah satu kegiatan
dimasyarakat yang terkait dengan
etnomatematika yaitu membangun rumah.
Rumah merupakan kebutuhan tempat tinggal
manusia. Pekerja bangunan adalah pelaku
yang mengerjakan aktivitas membangun.
Tidak jarang pekerja bangunan bukan
dari pendidikan khusus pertukangan dan
memiliki pendidikan matematika minim.
Namun pekerja bangunan mampu
membangun rumah menggunakan
perhitungan yang tepat.
Berdasarkan hasli wawancara kepada
pekerja bangunan pada tanggal 10 Oktober
2017, bahwa dengan pendidikan nonformal
pekerja bangunan memiliki cara tersendiri
untuk menghitung atau bermatematika. Ide-
ide matematika tersebut tidak mereka sadari
digunakan dalam setiap aktivitas dalam
membangun bangunan sehingga terbentuk
cara bermatematika yang berbeda.
Adanya permasalahan di atas dan bahwa
pengetahuan matematika juga dapat
diperoleh di luar sistem terstruktur
pembelajaran matematika sekolah,
memberikan benang merah dalam rangka
meningkatkan kemampuan matematika
siswa. Oleh karena itu peneliti memandang
perlu mengkaji  Etnomatematika dalam
Pembangunan Rumah Etnis Melayu
Ketapang.
Etnomatematika menurut D’Ambrosio
dalam Rosa dan Erey (2011: 35) adalah
Secara bahasa, awalan “ethno” diartikan
sebagai sesuatu yang sangat luas yang
mengacu pada konteks sosial budaya,
termasuk bahasa, jargon, kode prilaku, mitos,
dan symbol. Kata dasar “mathema”
cenderung berarti menjelaskan mengetahui,
memahami, dan melakukan kegiatan seperti
pengkodean, mengukur, mengklasifikasi,
menyimpulkan, dan pemodelan. Akhiran
“tics” berasal dari “techne” dan bermakna
sama seperti mode, gaya, dan teknik.
Matematika merupakan ilmu
pengetahuan yang universal, sebab
matematika  sangatlah bermanfaat dalam
kehidupan. Seperti pendapat tiga orang calon
guru yang disebutkan oleh Andrew Noyes
(dalam Wijaya, 2012) dalam bukunya yang
berjudul “Rethinking School Mathematis”
yaitu matematika ada di sekitar kita.
Meskipun matematika belum
terdefinisikan secara formal, matematika
dapat dikenal berdasarkan karakteristiknya.
Karakteristik matematika dapat dipahami
melalui hakikat matematika. Menurut
Soedjadi (2000: 13)  beberapa karakteristik
matematika adalah memiliki objek kajian
abstrak, bertumpu pada kesepakatan, berpola
pikir deduktif, memiliki simbol yang kosong
dari arti, memperhatikan semesta
pembicaraan, dan konsisten dalam sistemnya.
Karakteristik di ataslah yang membedakan
matematika dengan ilmu pengetahuan lain.
Matematika merupakan ilmu pasti karena
sudah terdapat kesepakatan terlebih dahulu
melalui istilah ataupun konsep-konsep.
Belajar merupakan proses siswa secara
aktif mengkontruksi pengetahuan. Sedangkan
pembelajaran merupakan suatu proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar
(Rohayati, 2013:6) . Hal ini tentu saja
dilakukan untuk mencapai tujuan dari
pembelajaran matematika yang tercantum
dalam Depdiknas 2006dimana tujuan
pembelajaran matematika ini lebih tertuju
pada pemecahan masalah dalam mencapai
tujuan itu pengajar dapat mengambil sumber
belajar dari mana saja termasuk lingkungan
masyarakat agar pembelajaran matematika
jadi lebih bermakna.
Kesuksesan dari pembelajaran
matematika juga tidak terlepas dari
kurikulum yang diterapkan untuk
pembelajaran tersebut. Salah satu kurikulum
yang diterapkan di indonesia adalah
kurikulum 2013. Pada tahun 2016 kurikulum
ini mengalami revisi pada kompetensi inti
dan kompetensi dasar berdasarkan
Kemendikbud nomor 24 tahun 2016.
Berdasarkan hasil penelitian Febi
Anggita Rohmadinab (2017) terungkap
3Etnomatematika Pada Aktivitas Tukang
Bangunan Masyarakat Jawa Di Desa Kecong,
mengatakan bahwa terdapat aktivitas
matematika pada saat membangun rumah di
desa Kencong yaitu aktivitas membilang,
aktivitas mengukur, dan aktivitas
menghitung. Kemudian pada penelitian
Herno (2016) tentang eksplorasi
Etnomatematika Masyarakat Rumah Adat
Buton, mengungkapkan  bahwa terdapat
konsep-konsep matematika dalam rumah adat
masyarakat Buton, yaitu konsep siku-siku,
segitiga, persegi panjang dan konsep
perabandingan.
METODE PENELITIAN
Bentuk penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif. Jenis
penelitian kualitatif dekriptif dengan
pendekatan studi kasus.Menurut Arikunto
(2013: 24) dalam penelitian studi kasus
segala sesuatunya akan sangat tergantung
pada kedudukan peneliti yang berkedudukan
sebagai instrumen penelitian yang utama,
sehingga begitu penting keterlibatan peneliti
dan peghayatan terhadap permasalahan serta
subjek penelitian sehingga dituntut adanya
pengamatan dan wawancara yang mendalam.
Tahap Persiapan
Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap persiapan atara lain: (1) Menyiapkan
instrumen penelitian berupa pedoman
wawancara (2) Memvalidasi instrumen
penelitian (3) Melakukan revisi instrumen
penelitian berdasarkan hasli validasi (4)
Mengurus perizinan untuk melakukan
penelitian.
Tahap Pelaksanaan dan Akhir
Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap persiapan atara lain: (1) Melakuakan
serangkaian observasi terhadap objek
penelitian (2) Melakukan wawancara
mendalam kepada subjek(3) Menganalisis
dan menyimpulkan hasil (4) Menyusun
laporan penelitian.
Kegiatan atau tahap penelitian yang
dilakukan dapat divisualkan sebagai berikut.
Bagan.1 Tahapan Penelitian
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Berdasarkan pengumpulan data selama
penelitian di Ketapang diperoleh data
mengenai tahapan pembangunan rumah etnis
melayu Ketapang dan bagian-bagian rumah
melayu. Aktivitas membangun rumah melayu
di daerah ketapang terdapat beberapa
tahapan. Pertama, tahap persiapan yang
diawali dengan pembicaraan atau
musyawarah keluarga dan beberapa pihak
terkait. Musyawarah tersebut berisi tetang
pembicaraan pemilihan hari mulai
membangun, pengadaan bahan, dan
rancangan bangunan. Kedua, tahap
pengerjaan bangunan oleh pekerja bangunan.
tahap ini dimulai dengan upacara tajak
tongkat pertama dilakukan pada hari yang
telah disepakati. Tahap terakhir yaitu ritual
pindah rumah dan sholat bersama.
Penyiapan instrument
Validasi Instrument
Perizinan Observasi &Wawancara
Pengumpulan data
Observasi
Analisis data
Menyusun Laporan
Wawancara
Menarik Kesimpulan
4Persiapan dalam tahapan pertama
dengan musyawarah dilakukan bersamaan
ritual Boruahan. Boruahan/Selamatan
merupakan
5ritual pembacaan doa oleh tokoh masyarakat
(ustad) yang dihadiri tetangga dekat sebagai
ungkapan syukur dan permohonan untuk
kelancaran proses pembangunan.Berbagai
santapan menu hidangan dan budaya melayu
ketapang dilakukan pada acara ini. Budaya
mengoper makanan berantai tidak terlepas
dari kebiasaan masyarakat melayu Ketapang.
menu hidangan khas berupa sambal ale-ale
dan ketupat Nasi selalu tersedia yang segera
disantap setelah pembacaan doa bersama.
Acara selanjutnya adalah ritual tajak
tongkat pertama pada keesokan hari yang
dilakukan oleh pekerja bangunan atau tokoh
terpilih. Persiapan bahan dalam melengkapi
acara ini harus disiapkan sebenarnya karena
acara ini bersifat magis dan sakral sebagai
ungkapan izin kepada tuan tanah alam lain.
Adapun bahan yang wajib disiapkan yaitu
(1)(1) Bereteh (2) Keminting (3) Beras
Kuning (4) Paku (5) tongkat tiang (kayu ulin)
(6) Air doa. Bahan-bahan tersebut beberapa
diantaranya ditanam dalam tanah pada
tongkat pertama yang ditancapkan dan
beberapa ditaburkan pada sekeliling area
lokasi akan dibuat bangunan Rumah.
Selanjutnya dilakukan proses pengerjaan
oleh pekerja bangunan dalam mendirikan
rumah. Adapun tahapan dalam mendirikan
rumah dimulai dengan membuat bowplang
dengan tali yang di pancang horizontal dan
vertikal sehingga diperoleh perpotongan tali
sebagai letak pondasi ditancapkan. Untuk
panjang lahan masyarkat melayu ketapang
mengukur dengan panjang depa dalam
memperoleh ukuran yang diinginkan.
Adapun depa diukur dari panjang antara
ujung jari tengah kanan hingga ujung jari
tengah kiri.
Penggalian tanah untuk memasukkan
balok tiang dengan ukuran koyam. Setelah
terbentuk lubang persegi dimasukkanlah
balok tongkat dan lubang ditutup dengan
tanah galian sebelumnya.
Tahapan selanjutnya yaitu pengukuran
ketinggian tiang pondasi rumah. Agar seluruh
tiang memiliki ketinggian yang sama maka
dilakukan pengukuran kedataran dengan
selang kecil berisi air. Pemanfaatan sifat air
selalu dilakukan oleh masyarakat melayu
ketapang dengan alat buatan sederhana.
Kemudian pemasangan keep dilakukan.
Keep merupakan balok kayu yang
menghubungkan antara tiang satu dengan
yang lainnya secara vertikal, jika panjang
balok kayu keep belum cukup untuk
menyatukan tiang pondasi maka dilakukan
penyambungan balok kayu dengan teknik
sambung balok kayu.
Setelah keep terpasang dilanjutkan
dengan pemasangan gelegar rumah. Dalam
kebiasaan melayu ketapang terdapat tradisi
dalam menghitung gelegar kayu, mulai dari
gelegar, gelegur, bantal, mayat. Masing-
masing memiliki makna tersendiri. Gelegar
dimaknai sebagai penahan lantai, gelegur
diartikan sebagai suasana ramai dan ricuh,
bantal dimaknai sebagai tempat beristirahat
dan penuh kesunyian dan mayat diartikan
sebagai akankedatangan kematian.
Langkah selanjutnya yaitu pemasangan
kerangka rumah, dimana balok kayu
sebelumnya telah di settingterlebih dahulu
untuk bagian bagian tertentu. Pemasangan
dimulai dari pojok depan yang diatur posisi
tegaknya dengan anting. Anting adalah alat
sederhana berupa besi pemberat yang diikat
seutas tali benang nilon tebal. Setelah diatur
ketegakan maka tiang di sekur dengan papan
sehingga tetap berdiri tegak.
Setelah pemasangan kerangka dilakukan
pemasangan kasau pada atap rumah. Dalam
melayu ketapang perhitungan kasau memiliki
hitungan tersendiri sebagai tradisi. Hitungan
tersebut yaitu, kasau, risau, rebak,dan api.
Dengan makna kasau sebagai penahan atap,
risau sebagai suasana ricuh dan ramai,
rebaksebagai keengganan melakukan sesuatu
dan api sebagai datangnya bencana
kebakaran. Tradisi hitungan tersebut
diutamakan ketika menghitung berulang
jumlah kasau sampai pada makna kasau.
Usai pemasangan kerangka dilanjutkan
dengan pemasangan bagian, bagian rumah
yaitu, dinding, lantai, daun jendela, atap, dan
pembuatan tangga. Proses pembuatan tangga
dilakukan pula perhitungan anak tangga
dengan hitungan tangga, tunggu, dan tinggal.
6Dihitung secara berulang dan harus berhenti
pada hitungan tangga.
Paparan diatas merupakan tahapan
dalam proses pembuatan rumah melayu
ketapang. Dimana bangunan rumah melayu
yang telah terbangun memiliki kekayaan
budaya yang beraneka ragam sesuai dengan
budaya masyarakat melayu.
Kekayaan budaya dalam bangunan
rumah melayu ketapang diantaranya
banyaknya motif dan bentuk ukiran yang
menghiasi sekeliling bangunan rumah. Mulai
dari pagar, tangan tangga hingga sampai pada
atap rumah.
Pembahasan
Dari data yang diperoleh dilakukan
reduksi untuk memperoleh eksplorasi
etnomatematika pekerja dan bangunan
Rumah Melayu Ketapang. Hammond
(2000:22) mengungkapkan bahwa “setiap
budaya tampaknya memiliki perhitungan,
penyusunan, dan dasar-dasar matematika
lainnya yang tampaknya menyiratkan sesuatu
yang mendarsar dan kuat tentang dasar-dasar
matematika”. Sehingga kebiasaan masyarakat
melayu dalam membangun rumah terdapat
penggunaan dasar-dasar matematika.
Masyarakat pekerja bangunan (tukang)
yang bersuku Melayu di wilayah Ketapang
merupakan ulasan pada penelitian ini.
Penggunaan matematika dalam aktivitasnya
tidak disadari oleh pekerja bangunan itu
sendiri. Pekerja bangunan melakukan
kegiatan membilang untuk menyatakan
satuan berat/bobot dengan gantang, luas
dengan depa, waktu dengan siang dan
malam.
Mengukur dengan selang kecil berisi air
digunakan untuk mengukur tinggi tongkat
bangunan pada lokasi tidak rata. Selain
selang terdapat Bandul pemberat, yang
digantungkan digunakan untuk mengukur
tegaknya suatu tiang yang memanfaatkan
gravitasi bumi dan melihat kesejajaran
terhadap tali dan benda.
Anggota tubuh manusia digunakan
sebagai patokan dalam mengukur
diantaranya, Jengkal tangan digunakan untuk
mengukur panjang kayu atau papan dengan
satuan jengkal. Pengukuran menggunakan
batang kayu dengan ketentuan panjang
batang/ranting kayu terhitung dari ujung jari
kanan hingga bahu kiri tangan. Langkah kaki
manusia biasa digunakan masyarakat
Ketapang untuk mengukur panjang lahan
atau lokasi pembangunan.
Aktivitas mengukur dan membilang
pekerja bangunan yang diperoleh serupa
dengan masyarakat petani bersuku madura
yang mengukur tanah sawah dengan cara
tradisional yaitu langkah kaki dan bambu
dengan ukuran tertentu (Jamilah vol 6.103 :
2015).
1. Etnomatematika Pekerja Bangunan
Rumah Melayu Ketapang
Ritual atau acara adat sebelum
membangun rumah melayu Ketapang
diperoleh tahapannya yaitu : pertama
musyawarah keluarga, Beruahan(syukuran
tuan Rumah), diakhiri acara tajak tongkat.
Tanam tongkat dilakukan dengan
menyiapkan (1) Bereteh (2) Keminting (3)
Beras Kuning (4) Paku (5) tongkat tiang
(kayu ulin) (6) Air doa. Salah satu dari bahan
dalam ritual tanam tongkat  adalah tongkat
tiang yang berbentuk balok.
Gambar.1 Tiang tongkat, Balok
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pekerja bangunan sedang menancap tiang
tongkat rumah ke tanah yang dapat
dipresentasikan kedalam bentuk balok. Selain
itu juga terjadi aktivitas membilang untuk
menentukan jumlah barang ritual tanam
tongkat.
Boruahan/Selamatan merupakan ritual
pembacaan doa oleh tokoh masyarakat
(ustad) yang dihadiri tetangga dekat sebagai
ungkapan syukur dan permohonan untuk
kelancaran proses pembangunan. Terdapat
budaya mengoper berantai piring berisi
hidangan makan. Mengoper berantai dengan
tidak mengulang dapat dipresentasikan
dengan angka dimana setiap angka mewakili
banyaknya aktivitas mengoper dengan
dimulai diakhir yaitu sebagai berikut: orang
terakhir 0 aktivitas mengoper, orang kedua
terakhir 1 aktivitas mengoper dan seterusnya
yaitu, 2,3,4,5,6,7,8,9,10 hingga jumlah tamu
yang hadir mendapatkan makanan. Muatan
matematika tersebut membentuk sebuah
bilangan cacah yang dimulai dari 0.
Beberapa menu makan merupakan
makanan khas melayu Ketapang yaitu Ale-
ale dan Ketupat. Ale-ale yang memiliki
bentuk ¼ lingkaran dan ketupat yang
meyerupai bentuk bangun datar belah
ketupat.
Terlihat Gambar 2 merupakan bentuk
ketupat yang biasa disajikan oleh masyarakat
melayu sebagai makanan utama kemudian
dapat dipresikan kedalam bentuk belah
ketupat. Selain itu terdapat bentuk motif
anyaman yang terdiri atas banyak kumpulan
bentuk belah ketupat.
.
Dalam berkomunikasi termasuk membilang, Pekerja Bangunan masyarakat melayu
Ketapang memiliki logat khas melayu dalam membilang suatu angka untuk menghitung benda
konkrit. Penyebutan bilangan suku melayu wilayah Ketapang tidak jauh berbeda dengan bahasa
indonesia yang mengadopsi bahasa melayu dalam penyebutan bilangan seperti terlihat dalam
Tabel. 1
Tabel. 1 Penyebutan Bilangan Suku Melayu Ketapang
Simbol Membilang KBBI
1 Stu’ / Satu’ / Suti’ satu
2 Duwak / Dwa’ dua
3 Tige tiga
4 Empat empat
5 Limak lima
6 Enam / nam enam
7 Tujoh / joh tujuh
8 Lapan / pan delapan
9 Smbilan / lan smbilan
10 Sepuloh/loh sepuluh
Gambar. 2 Juring dan Belah ketupat
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atau bahan bangunan berkaitan dengan
aktivitas matematika yaitu konsep
membilang.
Hasil ekspolorasi etnomatematika
pekerja bangunan rumah melayu Ketapang
selain membilang yaitu menyatakan satuan
berat/bobot, luas, waktu, dan atuan yang
tidak baku, dalam penelitian ini satuan tidak
baku yang muncul adalah depa, seta, kabung,
jar, elo, tanggor, ukor, koyan. Satuan tidak
baku tersebut sesuai dalam sebuah tulisan
Dardi (hal 123: 2008) bahwa “ukuran
panjang yaitu depa, sete (hasta), kabung, jar,
elo. Untuk ukuran tinggi yaitu tanggor, dan
ukuran luas yaitu ukor”. Penjelasan mengenai
satuan tersebut yaitu :
Tabel. 2Istilah Satuan Tidak Baku
NO Istilah Tidak Baku Satuan Matematika
1 Depa -+ 1,5 meter
2 Seta hasta
3 Kabung Ukuran lingkar kepala
4 Jar Garis lukis untuk batas luas
5 Elo 0,688 meter
6 Tanggor Tinggi/Kemiringan
7 Ukor 1ukor = 10x10 Depa
8 Koyan 1,5 kubik
9 Petak 1x1 meter
Eksplorasi etnomatematika pekerja
bangunan etnis melayu Ketapang dalam
membangun rumah bedasarkan penjelasan
paragraf sebelumnya aktivitas pekerja
bangunan mencakup konsep membilang,
mengukur dan menghitung.
Adapun tahapan membangun rumah
sebagai berikut: tahap persiapan, tahap
pendirian kerangka, tahap
penyelesaian.Dalam kaitannya dengan
penggunaan konsep matematika dalam setiap
tahapan dapat dilihat pada Tabel.  3.
Tabel. 3 Aktivitas Pekerja Bangunan dan Penggunaan Konsep Matematika
Tahap Pembangunan Penggunaan Konsep Matematika
Persiapan
Pembuatan denah Konsep garis, titik, dan bangun datar
Perhitungan bahan Konsep aritmatika
Pendirian Bangunan
Bowplang Konsep perbandingan
Penyetelan Kayu Konsep melukis bangun datar dan perbandingan
Mendirikan Tiang Konsep garis, titik, koordinat, trigonometri
Penyelesaian
Pemasangan atap Konsep penjumlahan, kelipatan dan konsep trigonometri
Pemasangan lantai Konsep penjumlahan
Pemasangan dinding Konsep penjumlahan
Pemasangan pelapon Konsep penjumlahan, perkalian, pembagian
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membuat denah rumah yaitu aktivitas
menggambar. Kertas dan alat tulis sebagai
alat dalam membuat rencana bangunan
rumah: Penggunaan simbol berupa huruf dan
angka yang mewakili untuk mempermudah
sebuah perhitungan. Konsep aljabar disini
digunakan secara tidak sadar oleh pekerja
bangunan dan pada bagian terlihat
penggunaan konsep bangun datar, notasi
dalam gambar tersebut.
Perhitungan bahan berdasarkan denah,
setiap bagian dijumlahkan dalam kaitannya
dengan matematika, menghitung bahan
merupakan aktivitas bermatematika. Setelah
bahan yang dibutuhkan sudah diketahui,
pembelanjaan bahan dilakukan dengan
estimasi keuangan yang telah diperkirakan.
Konsep aritmatika sosial dalam pembelian
bahan bangunan disini diterapkan.
Istilah petak yang dapat diartikan
sebagai luas bagian pengerjaan. Penggunaan
konsep perbandingan dalam perhitungan
upah digunakan sebesar 1 meter x 1 meter.
Tahap selanjutnya pembuatan bowplank
satu meter dari ukuran rencana denah tanah.
Pemasangan bowplang mengelilingi denah
bangunan rencana sehingga membentuk garis
bangun datar yang sebangun dengan ukuran
yang berbeda. Kaitan dengan matematika
formal pada bowplank yang mengelilingi
adalah konsep kesebangunan. Bowplank
difungsikan untuk menarik garis yang dapat
menentukan letak tiang tongkat sebagai titik
pondasi rumah. Penarikan garis vertikal dan
horizontal dengan tali berjarak sama.
Pemasangan bowplank.
Tali yang terpasang pada bowplank
dapat diilustrasikan sebagai garis horisontal
dan vertikal. Setiap pertemuan tali adalah
titik-titik koordinat yang merupakan titik
peletakan tiang pondasi rumah. Konsep garis
dan titik koordinat disini diterapkan oleh
pekerja bangunan.
Aktivitas pekerja selanjutya yaitu
penyetelan pondasi dan kerangka mulai dari
bagian bawah, tengah dan atas rumah.
Pendirian tongkat dilaksanakan setelah
penyetelan selesai dilakukan. Cara seorang
pekerja bangunan dalam menegakkan tiang
tongkat dengan mensejajarkan tiang pada
seutas tali yang diberi pemberat. Cara pekerja
bangunan tersebut menerapkan konsep
kesejajaran atau garis yang sejajar. Konsep
sejajar ini juga dimanfaatkan dalam
meratakan atau mensejajarkan tinggi tiang
menggunakan selang kecil yang diisi air.
Dengan menggunakan konsep air yang selalu
sejajar pada permukaannya sehingga dengan
melihat tinggi air pada salah satu ujung
selang dan ujug selang lainya mendapatkan
garis lurus yang sejajar. Konsep garis yang
sejajar diterapkan dalam pengukuran. Alat
sederana yang digunakan tersebut sebagai
pengganti waterpass.
Aktivitas pendirian tongkat dilanjutkan
dengan pemasangan keep. Keep merupakan
kayu yang mengunci antar tiang secara
horizontal. Jumlah Keep ditentukan
berdasarkan jumlah kolom tiang yang
jaraknya 1,5 meter antar tiap kolom tiang.
Pekerja rumah tidak menentukan jumlah
keep, akan tetapi terhitung berdasarkan
rencana pembuatan ruang rumah yang akan
dibentuk.
Keep yang telah terpasang dan menyatu
dengan tongkat, ditimpa balok kayu di
atasnya. Balok kayu tersebut disebut dengan
gelegar. Gelegar ini berfungsi untuk menahan
papan lantai untuk berpijak penghuni  rumah.
Jarak antar gelegar  yaitu 30-50 cm atau se-
seta. Dimana jumlah keseluruhan gelegar
pekerja bangunan mempercayai hitungan
adat. Hitungan tersebut berulang dimulai dari
gelegar sebagai hitungan pertama, gelegur
sebagai hitungan kedua, bantal, dan mayat
yang selanjutnya hitungan kelima dan
seterusnya mengulang pada ke-empat
hitungan tersebut. Pekerja bangunan melayu
harus menghitung seluruh gelegar sehingga
mengenai istilah pada hitungan pertama. Jika
menggunakan angka matematika
pemberhentian setiap hitungan yaitu:
1,5,9,13,17, 21, 25, 29, 33 .. dst.
Aktivitas pemasangan atap berawal dari
pembuatan dan pemasangan kuda-kuda, kayu
kamper. Fungsi kuda-kuda sebagai tumpuan
utama terhadap pembebanan baik beban atap.
Etnomatematika dari aktivitas pendirian
kerangka sangatlah banyak dalam setiap
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pengerjaan perlu teknik tertentu sehingga
kerangka dapat berdiri. Beberapa konsep
matematika digunakan dalam aktivitas
mendirikan kerangka ini. pertama pelukisan
kayu untuk pembuatan puting dan
pasangannya. Bentuk lukisan tersebut
mengunakan konsep persegi panjang. Teknik
menyambung kayu, berupa bentuk lukisan
yang saling berkebalikan sehingga ketika
disatukan akan menyatu dan saling mengait.
Kedua menentukan tegaknya kayu yang
berdiri dengan menggunakan anting anting
yang dilihat dari kesejajaran kayu dengan tali
anting anting. Ketiga menggunakan kayu
penahan agar kayu tetap berdiri dengan
konsep kemiringan segitiga sebanyak dua
buah pada sisi sudut sehingga terbentuk
keseimbangan menyerupai bangun lain.
Penggunaan paku pasak berupa kayu yang
dibuat bulat memanjang berbentuk tabung.
Etnomatematika dalam aktivitas
pembuatan kerangka atap sangat kompleks.
Penggunaan konsep segitiga dan titik
seimbangnya yang kemudian perhitungan
sudut kemiringan. Pada perhitungan sudut
kemiringan pekerja bangunan menghitung
dengna cara membandingkan panjang, jika
panjang alas adalah 4 meter maka tigginya
adalah 3 meter dan panjang miringnya adalah
5 meter. Untuk mendapatkan kemiringan
yang sesuai dalam pembuatan kerangka atap
rumah.
Dalam kebudayaan melayu pada
pemasangan kerangka atap memiliki ciri khas
tersendiri pada penentuan jumlah kayu kaso,
dimana setiap hitungannya mengandung
makna sepiritual kepercayaan tersendiri.
Pertama kasau, kedua risau, ketiga reba,
keempat api. Perhitungan tersebut terdapat
empat hitungan dengan makna yang berbeda
sesuai kepercayaan melayu Ketapang,
sehingga dalam penentuan jumlah kasau pada
pengatapan harus berjumlah 5 atau kelipatan
5, contoh: 5,9,13,17,21,25 dan seterusnya.
Pola bilangan pemilihan jumlah kasau
tersebut merupakan konsep aritmatika.
Tahap terakhir yaitu tahap penyelesaian,
pada tahap ini pekerja bangunan mulai
memasang bahan bangunan untuk menutupi
bagian kerangka rumah. Bagian-bagian
tersebut yaitu bagian atap, lantai, dan
dinding.
Untuk pengerjaan pemasangan atap
rumah pekerja bangunan menggunakan siku
pada awal pemasangan dan ditariklah tali
sebagai jalur lurus untuk pemasangan atap
rumah. Penggunaan sudut siku ini dilakukan
dengan cara mempertemukan dua buah kayu
balok. Cara pekerja bangunan tersebut secara
tidak sadar telah menerapkan konsep
matematika mengenai sudut siku-siku sub
cabang trigonometri.
Pengerjaan dinding rumah pada
masyarakat melayu Ketapang umumnya
masih menggunakan dinding yang terbuat
dari papan kayu. Pemasangan dinding papan
kayu dilakukan oleh pekerja bangunan
dengan teknik susun sirih. Etnomatematika
yang terdapat dalam pengerjaan dinding
rumah adalah perhitungan dan teknik
penempatan papan agar diperoleh dinding
yang rapat dan tidak berlubang.
Etnomatematika dalam pengerjaan lantai
yaitu perhitungan jumlah lantai agar sesuai
dengan lebar dan pajang lantai. Cara
menyambung papan dan perhitungan celah
yang akan terbentuk setelah papan terpasang
untuk beberapa waktu yang lama, serta teknik
pemasangan papan lantai yang tidak sesuai
lebar papan.
Gambar.2 Tangga
Pengerjaan tangga sebuah rumah melayu
sangat diperhatikan mulai dari jumlah anak
tangga dan kemiringan tangga. Untuk jumlah
anak tangga masyarakat melayu
menghitungnya harus lebih dari 1 untuk anak
tangga dengan jumlah maksimal tidak
ditentukan, namun tradisi melayu
menggunakan hitungan tanggga yaitu tangga
hitungan pertama, tunggu hitungan ke-dua,
tinggal hitungan ke-tiga dan akan berulang
sesuai jumlah anak tangga dengan patokan
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selalu berhenti pada hitungan tangga.
Hitungan tersebut dapat memberikan pola
jumlah tangga
yaitu,4,7,10,13,16,19,22,25...dst, hitungan
tersebut membentuk barisan angka aritmatika
pada konsep matematika. Untuk kemiringan
tangga terdapat dua model yang digunakan
agar tangga tidak terlalu miring, pertama
tangga langsung dan yang kedua yaitu tangga
bertingkat.
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2. Etnomatematika pada bangunan rumah etnis melayu Ketapang
Tabel. 4 Etnomatematika Bangunan Rumah Melayu Ketapang
No Unsur Bangunan Konsep bentuk Matematika
1 Tangga Jajar genjang, Segitiga
2 Tiang Garis dan segitiga
3 Kuda-kuda atap Segitiga
4 Pelapon Segitiga, persegi panjang dan terapesium
5 Hiasan pahatan Segitiga, persegi, segi banyak, transformasi
Bangunan rumah melayu mempunyai
karakteristik yang unik, terbentuk dari
kehidupan sosial budaya dan alam sekitar
masyarakat melayu. Pembentukan
karakteristik ini berasal dari keahlian tangan
seorang pekerja bangunan yang sudah
menahun melakukan pekerjaan yang sama
dalam bidangnya.
Bentuk Rumah melayu Ketapang hasil
pengamatan pada umumnya memiliki dua
bentuk yang selalu dipakai oleh masyarakat
Ketapang. Bentuk tersebut dapat dilihat pada
model atap rumah yang digunakan. Selain
daripada itu rumah melayu Ketapang
memiliki kesamaan terutama pada bagian
lantai yang tinggi dengan tongkat seagai
penopang atau biasa disebut rumah
panggung.
Bentuk Rumah Melayu Ketapang
merupakan Rumah Panggung. Tinggi
rendahnya tongkat bergantung pada lokasi
pendirian rumah, biasanya mengacu pada
titik teringgi air laut atau sungai ketika
pasang. Adapun perbedaan terdapat pada atap
rumah yang biasanya menggunakan dua
model seperti Gambar 3.
Gambar.3 Sketsa Atap Rumah
Dapat kita lihat pada Gambar 3, atap
rumah melayu Ketapang memiliki dua
bentuk. Bentuk pertama yaitu atap
memanjang (Godang) dan bentuk yang kedua
berupa bentuk limas (Kawat).
Konsep bentuk Godang adalah konsep
persegi panjang dengan garis di tengah
sebagai tulang atap. Sedangkan bentuk kawat
terdiri atas empat susunan dengan dua bentuk
yang berbeda yaitu bentuk bangun datar
segitiga dan terapesium.
Rumah melayu Ketapang terkadang
memiliki teras yang panjang dan lebar
sehingga memerlukan perpanjangan atap
pada bagian depan. Perpanjangan tersebut
dibuat dengan menggunakan kuda-kuda atap
yang kokoh. Penggunaan konsep bangun
yang kompleks untuk mengikat kuat atap
teras, terdiri atas segitiga, trapesium dan jajar
genjang, yang disatukan.
Gambar.4 Kuda-kuda rumah
Pertemuan lintang antar kayu tidak
sembarang dalam penempatan titik temu
untuk menambah kekuatan dalam menahan
atap rumah. Penggunaan konsep segitiga
dalam menentukan titik yang seimbang
dengan perbandingan yang sesuai. Konsep
seperti ini telah kita pelajari dalam
pembelajaran matematika formal pada
penentuan titik dan perbandingannya.
Dengan ketinggian lantai rumah dari
atas tanah yang mencapai lima meter tersebut
sangat diperlukan sebuah jalan untuk menaiki
rumah tersebut. Tangga merupakan salah satu
akses untuk menaiki rumah tersebut. Tangga
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di desain untuk memudahkan penghuni
rumah dan tamu  dalam menaiki rumah.
Proses pembuatan tangga memiliki
teknik dan ukuran tertetu sehingga orang
yang menaikinya tidak merasa kelelahan dan
membahayakan. Berikut tangga rumah yang
telah selesai dibangun.
Apabila motif pagar ini dicermati
dengan baik, maka dapat diperhatikan adanya
beberapa konsep matematika yang
terkandung didalamnya. Konsep-konsep
matematika tersebut antara lain konsep
simetri, transformasi (refleksi, translasi, dan
rotasi), kekongruenan, dan kesebangunan.
Tidak hanya dapat diperhatikan dari
motifnya, namun konsep matematika ini
secara tidak langsung dapat diperhatikan
pada cara pembuatan motif ini.
Proses pembuatan bentuk ukiran tesebut
menggunakan cetakan yang digambar pada
sebuah kertas atau terlipek. Pembuatan
bentuk tersebut seperti pada gambar berikut,
Gambar.5 Sketsa Motif Pagar
Menggambar bintang yang dimulai
dengan bentuk segitiga sebagai dasar
penggambaran sebuah bintang,
penggambaran dilakukan pada bagian kayu
pertama untuk separuh gambar bintang
seperti pada gambar, dilanjutkan
penggambaran separuh lagi pada bilah kayu
papan sebagai pasangannya.
Konsep simetri yang teramati adalah
simetri lipat. Salah satu pembuatan motif
pagar tersebut yaitu dengan membuat seketsa
terlebih dahulu. Pembuatan sketsa tersebut
menggunakan kertas yang kemudian
dibuatlah cetakan bahan terlipek. Sebagai
contoh pada pembuatan motif ukiran yang
simetris, pembelahan kayu menunjukkan
sumbu simetris dari motif ukiran tersebut.
Konsep transformasi juga diterapkan
dalam pembuatan sketsa ukiran ini seperti
refleksi, translasi, dan rotasi. Konsep refleksi
pada ukiran ini dapat terlihat pada Gambar
4.27 berikut
Gambar 6 Garis Transformasi
Motif ukiran diatas pembuatannya
dilakukan cukup pada sketsa a, yang
selanjutnya sketsa ini di taruh disebelah
kanan, bawah atau posisi tertentu lainnya
yang akhirnya akan memperoleh bentuk
ukiran yang utuh dan dalam pembuatannya
penggunaan dua buah konsep yaitu konsep
simetri lipat dan konsep refleksi yang
mnciptakan sebuah bentuk ukiran yang
indah.
Gambar 7 Garis Transformasi
Motif Gambar 7 merupakan motif ukiran
pada kayu yang pada pembuatannya
menggunakan konsep translasi. Dengan
memindahkan atau menggeser sketsa motif
ukir ke posisi tertentu. Cukup jelas bahwa
konsep translasi diterapkan dalam pembuatan
pagar. Pada Gambar 7, motif a di geser
sekitar satuan ke kanan a’, selanjutnya a’
digeser sekian satuan lagi sehingga diperoleh
a’’, demikian seterusnya pada akhirnya
terbentuk ukiran seperti Gambar 7.
Pembuatan motif lain menggunakan
konsep rotasi. Dimana konsep ini diperoleh
dengan memutar motif yang dibuat sesuai
dengan sumbunya. Sebagai contoh dapat kita
lihat pada hasil pahatan kepala tiang tangga
yang brbentuk persegi dengan beberapa rotasi
persegi dihasilkan bentuk yang berbeda.
Konsep dilatasi dalam pembuatan motif
ukir juga diterapkan dalam menghiasi rumah
melayu ketapag. Dimana teknik dengan
tindakan dicerminkan, digeser, diputar untuk
membuat ukiran bunga.
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Selain konsep transformasi juga
diguakan konsep kongruen dari setiap
gambar yang telah dipaparkan selalu
memiliki bentuk yang sama atau kongruen.
Diantaranya terdapat pula konsep
kesebangunan, dimana pada setiap sisi
bentuknya selalu sama yaitu belah ketupat
namun terdapat perbedaan besar dan kecilnya
saja.
Tampak bentuk yang simetris pada
pegangan penghujung tangga, memiliki
bentuk belah ketupat. Pembuatan pola dalam
proses pembentukan dapat kita lihat pada
gambar. Dimana tahapan tahapan dalam
pembuatannya menggunakan dasar bangun
datar persegi empat.
Gambar.8 Sketsa Tangan Tangga
Pahatan bentuk dikembangkan
berdasarkan motif-motif tertentu. Seperti
aktivitas manusia, lingkungan, tumbuhan,
hewan, dan lain-lain. Pahatan melayu ini
dibuat dengan berbagai metode sederhana.
Pada proses pengerjaan ukiran melayu ini
banyak menggunakan konsep kesamaan,
pergeseran, dan perputaran. Dalam
pembuatannya digunakan pola atau tanpa
pola, pengguaan pola dilakukan pada
pengerjaan motif yang rumit. Pola-pola
biasanya di gambar semirip mungkin atau
difotokopi, ditempelkan pada kayu yang siap
untuk dipahat, lalu diukir. Untuk
mendapatkan kesamaan pola, ukiran
memutar pola yang sudah terpakai sehingga
didapati pola baru yang sama. Cara lain
dalam pembuatan pola baru ukiran
menggunakan teknik melipat kertas
kemudian digambar ulang dengan
penambahan kertas karbon. Sehingga
diperoleh pola baru yang sama persis hanya
saja berbeda posisi.
Rumah melayu ketapang beberapa
diantaranya memiliki hiasan ukiran yang
berada pada ujung atap rumah biasa disebut
selembayung. Selembayung ini biasanya
berupa hiasan ukiran kayu bertema fauna
maupun flora. Adapun contoh hiasan pada
ujung atap itu seperti Gambar 4.36 berikut.
Gambar.9 Selembayung
Selembyung merupakan hiasan bersilang
pada atap perabung, Melayu Ketapang
biasanya menggunakan hiasan tersebut untuk
menunjukkan tinggkatan ilmu, finansial,
agama atau darah keturunan, karena jarang
sekali masyarakat biasa menggunakan
selembayung diatas atap rumahnya.
Sesuai dengan uraian di atas,
matematika yang digunakan dalam budaya
menggunakan konsep transformasi
(pergeseran, perputaran, dan simetri), hal
tersebut serupa dengan Krisna dkk (2012: hal
22) yang menyimpulkan bahwa
Terdapat beberapa konsep matematika
yang terkandung pada Motif Batik, konsep
tersebut yaitu konsep simetri, transformasi
(refleksi, translasi, rotasi, dan dilatasi),
kekongruenan, dan kesebangunan.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan analisis data, dapat
disimpulkan hal sebagai berikut:
1. Etnomatematika yang digunakan dalam
membangun rumah oleh pekerja bangunan
diantaranya yaitu (a) Depa,(b) Seta,(c)
Kabung , (d) Ukor,(e) Koyam,(f) Petak,(g)
Gelegar, gelegor, bantal, mayat(h) Kasau,
Risau, Reba, Api (i) Tangga, Tunggu,
Tinggal
2. Etnomatematika yang terdapat dalam
bangunan rumah etnis melayu ketapang yaitu
(a) Bentuk Atap : Godang, Kawat, dan
Selembayung, (b) Bentuk dinding Susun sirih
(c) Tangga, Tangan tangga, (d) Ruangan,
Bujur, (e) Pahatan relief tembus, Akar paku
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Saran
Berdasarkan hasil penelitian, saran
kepada meneliti untuk lebih spesifik
menggali cara pekerja bangunan
bermatematika. Harapannya dengan adanya
penelitian lain yang serupa dengan objek
yang berbeda namun masih pada tema
etnomatematika.
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